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Abstract: This community service program aims to increase the understanding of Islamic-based alternative 
financing among bag-producing micro and small enterprises (UMKM) in Dusun Cigulingan, Desa Buana Jaya, 
Tanjung Sari. The topic was chosen because most local businesses face limited working capital due to the 
consignment sales system, which delays cash flow until products are sold. The activity was carried out 
through socialization and interactive discussions using a community development approach. The team 
introduced the concept of Islamic peer-to-peer (P2P) financing and the ALAMI Syariah platform as a non-
bank financing solution that is accessible and Sharia-compliant. The evaluation results showed a significant 
improvement in participants’ understanding, with the average score increasing from 28% to 84%. This 
program effectively raised awareness among UMKM actors about the importance of halal and transparent 
financing access to support business sustainability. 
Keywords: UMKM; Islamic Financing; P2P Financing; ALAMI Syariah; Consignment; Community 
Empowerment 
 
Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk memberikan pemahaman 
mengenai pembiayaan alternatif berbasis syariah bagi pelaku UMKM tas di Dusun Cigulingan, Desa Buana 
Jaya, Tanjung Sari. Topik ini dipilih karena sebagian besar pelaku usaha menghadapi keterbatasan modal 
akibat sistem pemasaran konsinyasi yang menyebabkan arus kas tertahan hingga produk terjual. Kegiatan 
dilaksanakan melalui metode sosialisasi dan diskusi interaktif menggunakan pendekatan community 
development. Tim memperkenalkan konsep peer-to-peer (P2P) financing syariah dan platform ALAMI 
Syariah sebagai solusi permodalan non-bank yang muah diakses dan sesuai prinsip syariah. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta, dengan rata-rata nilai meningkat dari 28% menjadi 84%. 
Kegiatan ini efektif meningkatkan kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya akses pembiayaan halal 
dan transparan untuk mendukung keberlanjutan usaha. 
Kata kunci: UMKM; Pembiayaan Syariah; P2P Financing; ALAMI Syariah; Konsinyasi; Pemberdayaan 
Masyarakat 

 
1. PENDAHULUAN 

Dalam upaya memahami kondisi terkini perekonomian Indonesia, khususnya peran sektor 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), penting untuk melihat perkembangan jumlah dan 
sebaran UMKM secara nasional. Data terbaru menunjukkan bahwa peran UMKM terus mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun dan menjadi fondasi utama dalam menjaga stabilitas ekonomi 
masyarakat.. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional. Secara nasional, sektor ini terus menunjukkan pertumbuhan 
Berdasarkan  data dari Kadin Indonesia (2024), jumlah UMKM di Indonesia mencapai 59,5 juta unit 
usaha. Dari jumlah tersebut, sekitar 30,18 juta (50,7%) bergerak di sektor non pertanian dan 
perikanan, sementara 29,34 juta (49,3%) berada di sektor pertanian dan perikanan. OJK Institute 
(2025) mencatat bahwa jumlah UMKM diperkirakan mencapai 65,5 juta unit dengan kontribusi 
sebesar 61,9% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).  

Pada tingkat daerah, perkembangan UMKM di Kabupaten Bogor menunjukkan tren 
peningkatan yang signifikan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Bogor (2023), 
jumlah usaha mikro dan kecil di wilayah ini mencapai 43.138 unit pada tahun 2022, meningkat dari 
30.008 unit pada tahun 2018. Data ini menggambarkan bahwa sektor UMKM memiliki kontribusi 
besar terhadap perekonomian daerah serta menjadi tulang punggung aktivitas ekonomi masyarakat 
di Kabupaten Bogor. 
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Sumber : Dinas Koperasi UMKM Kabupaten Bogor 2024-2025 
Gambar 1 Pertumbuhan UMKM di Tingkat Kecamatan 

 
Di Kabupaten Bogor, data Dinas Koperasi dan UMKM (2024) menunjukkan bahwa Kecamatan 

Tanjungsari mengalami peningkatan jumlah UMKM dari 582 unit pada tahun 2020 menjadi 1.127 unit 
pada tahun 2023. Peningkatan ini menggambarkan potensi dan dinamika ekonomi lokal, termasuk 
munculnya sentra produksi unggulan seperti usaha pembuatan tas rumahan. Dusun Cigulingan di 
Desa Buana Jaya merupakan salah satu kawasan aktif yang menjadi bagian dari sentra UMKM tas 
tersebut. 

 

 
Sumber : Dinas Koperasi UMKM Kabupaten Bogor 2024-2025 

Gambar 2. Sentra UMKM Di Kabupaten Bogor 
 
Selain itu, Kabupaten Bogor menetapkan Kecamatan Tanjungsari sebagai salah satu sentra 

UMKM tas, yang menandakan adanya konsentrasi pelaku usaha produk tas di wilayah ini. Salah satu 
kawasan aktif dalam sentra tersebut adalah Dusun Cigulingan di Desa Buana Jaya, tempat banyak 
pelaku usaha tas rumahan yang memproduksi dan memasarkan tas ke berbagai toko di Jakarta. 

Meskipun jumlahnya terus bertambah, sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi 
kendala yang sama, yaitu keterbatasan akses terhadap sumber permodalan formal. Menurut data 
dari Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI), pada tahun 2020 terdapat sekitar 46,6 
juta dari total 64 juta UMKM yang belum memiliki akses pembiayaan dari perbankan maupun 
lembaga keuangan bukan bank. Kondisi ini menegaskan bahwa sebagian besar pelaku usaha masih 
mengandalkan modal pribadi atau pinjaman informal karena terkendala agunan, kelengkapan 
dokumen, dan rendahnya literasi keuangan. Perkembangan financial technology (fintech) 
memberikan peluang baru bagi UMKM untuk memperoleh akses pembiayaan tanpa harus melalui 
proses perbankan yang kompleks. Regulasi melalui POJK Nomor 77/POJK.01/2016 dan PBI Nomor 
19/12/PBI/2017 memberikan landasan hukum bagi layanan pinjam-meminjam berbasis teknologi, 
termasuk model peer-to-peer (P2P) financing. Sistem ini dinilai lebih efisien karena mempertemukan 
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langsung pemberi dana dan penerima dana tanpa perantara, sehingga proses pembiayaan lebih 
cepat dan biaya operasional lebih rendah (Milne & Parboteeah, 2016). 

Meskipun memiliki potensi produksi yang cukup kuat, pelaku UMKM tas di Dusun Cigulingan 
menghadapi tantangan utama dalam aspek permodalan. Pola pemasaran yang lazim digunakan 
adalah sistem konsinyasi, yaitu menitipkan produk ke toko tanpa pembayaran di awal. Sistem 
konsinyasi menyebabkan pemilik usaha menanggung risiko arus kas yang lambat karena modal baru 
kembali ketika barang terjual sepenuhnya (Supu et al, 2023). Situasi ini membuat banyak UMKM 
kesulitan menjaga keberlanjutan produksi, memperluas usaha, dan memenuhi permintaan pasar 
secara optimal. Di sisi lain, akses ke lembaga keuangan formal seringkali terhambat karena 
persyaratan administrasi dan kebutuhan agunan yang sulit dipenuhi oleh pelaku usaha berskala kecil. 
Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM, khususnya pada sektor produksi rumahan seperti di 
Dusun Cigulingan, membutuhkan alternatif pembiayaan yang lebih mudah, cepat, dan sesuai dengan 
karakteristik usaha mereka. 

Bagi pelaku UMKM yang mayoritas beragama Islam, kebutuhan akan pembiayaan yang tidak 
hanya mudah diakses tetapi juga sesuai prinsip syariah menjadi penting. Platform seperti PT ALAMI 
Fintek Syariah menjadi salah satu penyedia P2P financing berbasis syariah yang berkembang pesat di 
Indonesia. Hingga beberapa tahun terakhir, ALAMI telah menyalurkan lebih dari Rp788 miliar 
pembiayaan dengan tingkat pengembalian (TKB) mencapai 100% dan menerima berbagai 
penghargaan tingkat internasional (Putri, 2022). Produk pembiayaan seperti invoice financing dan 
purchase order financing sangat relevan bagi UMKM tas di Cigulingan yang bergantung pada pesanan 
dan pembayaran tertunda dari toko mitra. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk 
memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM tas di Dusun Cigulingan mengenai alternatif 
permodalan syariah berbasis teknologi, khususnya melalui P2P Financing. Edukasi ini penting untuk 
membantu pelaku usaha memahami opsi pembiayaan halal, transparan, dan lebih mudah diakses 
yang dapat mendukung kelancaran arus kas dan keberlanjutan usaha di tingkat desa. Diharapkan 
kegiatan ini dapat membuka wawasan UMKM mengenai pemanfaatan teknologi keuangan syariah 
sebagai solusi permodalan yang lebih adaptif dan sesuai kebutuhan usaha rumahan. 

 
2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pendekatan Community Development 
yaitu pendekatan yang berorientasi kepada upaya-upaya pengembangan pemberdayaan masyarakat 
dengan menjadikan masyarakat sebagai subyek dan sekaligus obyek pembangunan dan melibatkan 
masyarakat secara langsung dalam berbagai kegiatan pengabdian masyarakat sebagai upaya 
meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan demi kepentingan masyarakat itu 
sendiri. Adapun tahap-tahapannya adalah sebagai berikut: 
A. Tahap Persiapan 

Adapun kegiatan dalam proses persiapan adalah sebagai berikut:  
1) Analisis Situasi dan Kebutuhan Masyarakat 
 Tahap ini dilakukan untuk menentukan mitra dan bidang permasalahan yang akan ditangani 

dalam program pengabdian masyarakat. Pada tahap awal, tim melakukan survei terhadap 
masyarakat dan pelaku UMKM di Dusun Cigulingan, Desa Buana Jaya, yang dikenal sebagai 
sentra produksi tas rumahan. Survei dan wawancara dilakukan untuk menggali informasi terkait 
kondisi usaha, sumber permodalan yang digunakan, serta kendala yang dihadapi dalam 
mengembangkan usaha. 

2) Identifikasi Masalah 
 Pada tahap ini, ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM tas di 

Dusun Cigulingan. Permasalahan utama adalah terbatasnya modal usaha, yang menyebabkan 
pelaku UMKM harus menunggu hasil penjualan sebelum dapat melakukan produksi kembali. 
Selain itu, model usaha yang diterapkan, yaitu sistem titip jual (konsinyasi) di toko-toko wilayah 
Jakarta, membuat perputaran arus kas menjadi lambat karena pelaku usaha baru menerima 
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pembayaran setelah tas yang dititipkan terjual seluruhnya. Kondisi tersebut menghambat 
keberlanjutan produksi dan mengurangi fleksibilitas dalam memenuhi permintaan pasar, 
sehingga menyulitkan UMKM tas untuk berkembang dan naik kelas menjadi usaha yang lebih 
maju. 

3) enentukan Tujuan Kerja 
 Pada tahap ini ditentukan kondisi baru yang ingin dicapai melalui kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu pelaku UMKM tas di Dusun Cigulingan 
memperoleh pemahaman dan kemampuan dalam mengakses sumber permodalan alternatif 
berbasis syariah, guna mengatasi keterbatasan modal dan perputaran arus kas yang lambat 
akibat sistem titip jual. Melalui pendampingan dan sosialisasi yang dilakukan bersama mitra, 
diharapkan pelaku UMKM mampu mengelola keuangan usahanya dengan lebih baik serta 
memiliki wawasan mengenai pembiayaan syariah yang dapat mendukung perkembangan usaha 
menuju tingkat yang lebih maju. 

B. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan UMKM tas di Dusun Cigulingan dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang tersusun secara sistematis. Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan oleh ketua 
pelaksana sebagai penanda dimulainya program. Setelah itu, peserta mengikuti pre-test untuk 
mengukur pemahaman awal terkait pembiayaan syariah. Sesi inti kegiatan berfokus pada edukasi 
mengenai alternatif permodalan berbasis syariah, khususnya melalui P2P Financing dan platform 
ALAMI Syariah yang relevan dengan kebutuhan pelaku UMKM tas. Setelah penyampaian materi, 
peserta mengerjakan post-test untuk melihat peningkatan pemahaman. Kegiatan kemudian 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab agar peserta dapat memperdalam materi secara interaktif. 
Seluruh rangkaian pelaksanaan ditutup dengan dokumentasi dan penyerahan kenang-kenangan. 
Rincian kegiatan dapat dilihat pada tabel alur kegiatan berikut. 

 
Tabel 1. Rincian kegiatan  

Hari/Tanggal  Waktu Materi Pemateri 

Minggu, 5 Oktober 2025 11.00 - 11.15 Pembukaan Ketua Pelaksana 

Minggu, 5 Oktober 2025 11.15 - 11.20 Pretest Tim Ekonomi Syariah 

Minggu, 5 Oktober 2025 11.20 - 11.50 Edukasi Alternatif Permodalan Syariah (P2P 
Financing) & ALAMI Syariah 

Tim Ekonomi Syariah 

Minggu, 5 Oktober 2025 11.50 - 11.55 Post Test Tim Ekonomi Syariah 

Minggu, 5 Oktober 2025 11.55 - 12.20 Sesi Tanya jawab Tim Ekonomi Syariah 

Minggu, 5 Oktober 2025 12.20 - 12.30 Penutupan, Dokumentasi dan Penyerahan 
Kenang - Kenangan 

Ketua Pelaksana 

 
C. Evaluasi Program dan Pelaporan 

Untuk mengukur tingkat pemahaman peserta, digunakan instrumen evaluasi berupa 
kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda yang disebarkan melalui Google Form. 
Instrumen ini terdiri dari 5 butir soal yang mengukur pemahaman peserta mengenai konsep 
pembiayaan syariah, P2P financing, dan produk ALAMI. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan 
hasil pre-test dan post-test, sehingga terlihat peningkatan pengetahuan peserta setelah kegiatan 
edukasi. 

Selain itu, evaluasi proses dilakukan pada setiap tahap pelaksanaan untuk memastikan 
kegiatan berjalan sesuai rencana. Jika ditemukan kekurangan atau hambatan, dilakukan penyesuaian 
dan penyempurnaan metode. Pada akhir kegiatan, dilakukan analisis terhadap ketercapaian tujuan 
dan dampak pengabdian kepada masyarakat terhadap pelaku UMKM sebagai sasaran program. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Minggu, 5 Oktober 2025, 

pukul 11.00 hingga 13.00 WIB, bertempat di rumah Bapak RW Dusun Cigulingan, Desa Buana Jaya, 
Kecamatan Tanjung Sari, Kabupaten Bogor. Jumlah peserta yang hadir sebanyak lima orang pelaku 
UMKM tas dari wilayah tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi mengenai 
alternatif permodalan berbasis syariah kepada pelaku UMKM tas. Fokus kegiatan bukan hanya pada 
peningkatan literasi keuangan, tetapi lebih kepada memperkenalkan bentuk sumber modal alternatif 
yang dapat diakses dengan lebih mudah dan sesuai prinsip syariah. 

Sebelum penyampaian materi, peserta terlebih dahulu mengisi pre-test untuk mengetahui 
pemahaman awal mereka terkait sumber modal usaha dan pembiayaan syariah. Hasil awal 
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan modal pribadi atau 
pinjaman keluarga, serta belum mengenal adanya pembiayaan non-bank yang sesuai prinsip syariah. 

 

 
Gambar 3. Pemaparan  Materi dari Tim 

 
Dalam sesi sosialisasi, tim menjelaskan apa itu Peer to Peer (P2P) Financing Syariah, yaitu 

sistem pembiayaan yang mempertemukan pelaku usaha dan investor melalui platform digital dengan 
akad sesuai prinsip Islam. (Journal & Studies, 2021) 

 Tim kemudian memperkenalkan platform ALAMI Syariah sebagai contoh nyata penyedia 
pembiayaan P2P Syariah yang telah menyalurkan lebih dari Rp 5,6 triliun pembiayaan hingga 
pertengahan tahun 2025, dengan TKB90 sebesar 95,8% yang mencerminkan kualitas dan 
keberhasilan pembiayaan yang baik. 

Peserta juga diperkenalkan pada dua produk pembiayaan yang paling relevan dengan 
karakteristik usaha tas di Cigulingan, yaitu: 
1. Invoice Financing, pembiayaan berbasis tagihan yang membantu UMKM yang menunggu 

pembayaran dari toko mitra setelah produk terjual  
2. Purchase Order Financing, pembiayaan yang diberikan kepada pelaku usaha yang telah 

menerima pesanan tetapi membutuhkan modal awal untuk memenuhi produksi. 
Pemilihan contoh pembiayaan melalui platform P2P Syariah seperti ALAMI dilakukan karena 

sistem ini dinilai lebih mudah diakses dibandingkan lembaga perbankan konvensional. Proses 
administrasi di bank seringkali memerlukan dokumen dan agunan yang sulit dipenuhi oleh UMKM 
berskala kecil, sedangkan pembiayaan non-bank berbasis digital lebih sederhana, cepat, dan sesuai 
kebutuhan usaha. 

Selama kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dan aktif berdiskusi mengenai 
pengalaman mereka menghadapi keterbatasan modal dan arus kas yang lambat akibat sistem titip 
jual (konsinyasi). Melalui sosialisasi ini, para pelaku UMKM memahami bahwa pembiayaan berbasis 
syariah dapat menjadi alternatif modal yang halal, transparan, dan lebih mudah dijangkau, tanpa 
harus terikat pada beban administrasi yang berat seperti di lembaga perbankan. 

Setelah sesi pemaparan selesai, peserta diminta untuk mengisi post-test guna mengukur 
sejauh mana pemahaman mereka setelah kegiatan berlangsung. Hasil post-test menunjukkan adanya 
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peningkatan pengetahuan peserta mengenai bentuk pembiayaan syariah serta pemahaman dasar 
tentang sistem kerja P2P Syariah. 

 

 
Gambar 4. Penyerahan kenang-kenangan oleh Ketua Pelaksana 

 
Kegiatan berlangsung interaktif dengan banyak pertanyaan dari peserta mengenai cara kerja 

pembiayaan digital dan kesesuaiannya dengan prinsip syariah. Sosialisasi diakhiri dengan pemberian 
kenang-kenangan kepada peserta teraktif sebagai bentuk apresiasi atas antusiasme dan partisipasi 
mereka. Diharapkan melalui kegiatan ini, pelaku UMKM tas di Dusun Cigulingan dapat mengetahui 
dan mempertimbangkan alternatif pembiayaan syariah yang lebih mudah, aman, dan sesuai 
kebutuhan usaha mereka. 

Sebagai bagian akhir dari rangkaian kegiatan sosialisasi kepada UMKM tas di Dusun Cigulingan, 
dilakukan proses monitoring dan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana kegiatan ini memberikan 
dampak terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai alternatif permodalan berbasis 
syariah. Melalui evaluasi ini, tim pelaksana berupaya menilai perubahan tingkat pengetahuan dan 
persepsi peserta setelah mengikuti sosialisasi, terutama terkait pemahaman konsep pembiayaan 
syariah, manfaat P2P Financing, serta relevansinya terhadap kebutuhan modal usaha mereka.  

 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test 

Sumber: Data yang telah diolah, 2025 
 
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap program “Sosialisasi Pinjaman Alternatif Berbasis Syariah 

bagi UMKM Tas di Dusun Cigulingan”, diperoleh temuan bahwa kegiatan ini memberikan dampak 
yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai alternatif sumber 
permodalan syariah. Hasil ini ditunjukkan melalui perbandingan antara pre-test dan post-test yang 
diberikan sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi. 

Hasil pengolahan data menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 28% pada pre-test 
menjadi 84% pada post-test. Nilai maksimal yang diperoleh peserta mencapai 100% pada kedua 
tahap, menunjukkan bahwa seluruh peserta dapat memahami materi dengan baik setelah kegiatan 
berlangsung. Rata-rata peningkatan sebesar 56% mengindikasikan bahwa kegiatan sosialisasi 
berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada soal nomor 1, yaitu pemahaman mengenai konsep P2P 
Financing Syariah, yang naik dari 20% menjadi 100%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi 
berhasil memperkenalkan secara efektif konsep dasar pembiayaan syariah digital kepada pelaku 
UMKM. Sementara itu, peningkatan juga terjadi pada pemahaman terhadap platform ALAMI Syariah 
dan produk pembiayaan yang relevan, seperti Invoice Financing dan Purchase Order Financing, yang 
naik dari kisaran 20–40% menjadi 80%. 

Jenis Test Jumlah Peserta Nilai Minimal Nilai Maksimal Rata Rata 

Pre Test 5 Peserta 0 100 28 

Post Test 5 Peserta 0 100 84 
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta Kegiatan  

 
Dari hasil diskusi dan observasi, peserta mengaku baru mengetahui adanya alternatif 

pembiayaan syariah yang dapat diakses secara digital dan lebih sederhana dibandingkan lembaga 
perbankan. Banyak peserta menilai bahwa sistem P2P Syariah lebih realistis dan mudah dijangkau 
dibandingkan pinjaman bank konvensional yang memerlukan persyaratan administrasi lebih rumit 
serta jaminan yang sulit dipenuhi oleh pelaku usaha kecil. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 
memilih sumber modal yang halal dan transparan. Para peserta mulai memahami bahwa 
pembiayaan syariah tidak hanya menghindari unsur riba, tetapi juga mengedepankan prinsip 
keadilan dan keberkahan dalam usaha. Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini dinilai efektif 
dalam meningkatkan pemahaman dan wawasan pelaku UMKM tas mengenai bentuk pembiayaan 
alternatif yang sesuai dengan prinsip syariah. Kegiatan juga berhasil menumbuhkan minat peserta 
untuk mencari informasi lebih lanjut terkait akses pendanaan syariah yang relevan dengan 
karakteristik usaha mereka. 
 
4. KESIMPULAN  

Kegiatan Sosialisasi Pinjaman Alternatif Berbasis Syariah bagi UMKM Tas di Dusun Cigulingan 
telah memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelaku 
UMKM terhadap alternatif pembiayaan yang sesuai prinsip syariah. Hasil evaluasi menunjukkan 
adanya peningkatan rata-rata pemahaman peserta dari 28% menjadi 84%, yang menandakan 
kegiatan ini berjalan efektif dalam memperkenalkan konsep P2P Financing Syariah, platform ALAMI, 
serta produk pembiayaan relevan seperti Invoice Financing dan Purchase Order Financing. 

Kelebihan dari kegiatan ini adalah keberhasilannya menjembatani kesenjangan literasi 
keuangan syariah melalui pendekatan yang praktis dan interaktif, sehingga peserta dapat memahami 
konsep pembiayaan digital secara lebih mudah. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran 
peserta untuk mempertimbangkan akses modal halal dan transparan sebagai alternatif pembiayaan 
usaha. 

Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena belum dilanjutkan dengan 
pelatihan teknis dan pendampingan penerapan pembiayaan secara langsung. Oleh karena itu, 
diperlukan program lanjutan yang berfokus pada simulasi pengajuan pembiayaan, pengelolaan arus 
kas usaha, serta strategi pemanfaatan modal syariah dalam pengembangan produksi. 

Ke depan, pengembangan kegiatan dapat diarahkan pada kolaborasi strategis antara UMKM, 
platform P2P Syariah, dan lembaga keuangan syariah agar tercipta ekosistem pembiayaan yang 
berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga 
mendorong kemandirian finansial dan daya saing UMKM tas di Dusun Cigulingan secara 
berkelanjutan. 
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